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ABSTRACT

The use of third-party applications in digital learning has become increasingly widespread in line
with the rising internet penetration in Indonesia. However, behind this convenience lies the risk
of privacy and data security, which is not yet fully understood by educators. This community
service activity aimed to enhance teachers’ digital security literacy through training on the use
of temporary email as a solution for protecting personal data when accessing learning platforms.

Initial questionnaire results showed that 81.08% of participants were unaware of privacy risks
associated with using personal email, 100% had never used a temporary email, and 100% were
uncomfortable explaining the issue to students. After the training, 64.87% planned to use
temporary email, 75.67% felt confident explaining it to students, and 51.35% stated they had a
good understanding of privacy risks. Additionally, 97.3% felt the training helped improve the
efficiency and security of using learning applications, and 83.78% were willing to recommend its
use to colleagues.

These findings indicate that the training had a positive and significant impact on improving
participants’ awareness, understanding, and attitudes toward digital security practices in
education.
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ABSTRAK

Penggunaan aplikasi pihak ketiga dalam pembelajaran digital semakin meluas seiring dengan
meningkatnya penetrasi internet di Indonesia. Namun, di balik kemudahan tersebut, terdapat
risiko privasi dan keamanan data yang belum sepenuhnya dipahami oleh pendidik. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keamanan digital guru
melalui pelatihan penggunaan email sementara (temporary mail) sebagai solusi perlindungan
data pribadi saat mengakses platform pembelajaran.

Hasil kuesioner awal menunjukkan bahwa 81,08% peserta tidak mengetahui risiko privasi terkait
penggunaan email pribadi, 100% belum pernah menggunakan email sementara, dan 100% tidak
nyaman menjelaskan isu tersebut kepada siswa. Setelah pelatihan, sebanyak 64,87% berencana
menggunakan email sementara, 75,67% merasa percaya diri menjelaskannya kepada siswa, dan
51,35% menyatakan memahami risiko privasi secara baik. Selain itu, 97,3% merasa pelatihan
ini membantu meningkatkan keamanan dan efisiensi penggunaan aplikasi, serta 83,78% bersedia
merekomendasikan penggunaannya kepada rekan sejawat.

Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak positif dan signifikan dalam
meningkatkan kesadaran, pemahaman, dan sikap peserta terhadap praktik keamanan digital
dalam pembelajaran.

Kata kunci: Email, Keamanan, Data Pribadi, Keamanan Digital, Pembelajaran yang Aman
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PENDAHULUAN

Aplikasi pihak ketiga (third-party
application) adalah perangkat lunak yang
dibuat oleh seseorang (atau perusahaan) selain
dari produsen perangkat seluler atau sistem
operasinya [1]. Dalam konteks teknologi,
aplikasi pihak ketiga merujuk pada aplikasi
yang dibuat oleh pihak lain di luar
pengembang perangkat lunak utama yang
menyediakan sistem atau platform yang
sedang digunakan. Aplikasi pihak ketiga
memiliki peran penting dalam mendukung
proses pembelajaran di era digital.
Berkembangnya teknologi informasi yang
didukung dengan kehadiran internet pun
memiliki berbagai dampak positif, yang
diantaranya berupa lebih dimudahkannya
proses belajar mengajar antara guru dan
murid[2]. Teknologi merupakan sesuatu yang
dapat membantu semua orang di dunia dengan
membantu menjadi alat bagi manusia dalam
melakukan  aktivitas  sehari-hari  dalam
bekerja dan Dbelajar [3] dengan adanya
teknologi materi menjadi lebih atraktif,
interaktif [4] Teknologi digital meningkatkan
motivasi, minat, keterlibatan dan hasil belajar

[5]

Email sementara, atau temporary mail,
adalah layanan yang menyediakan alamat
email sekali pakai yang dapat digunakan untuk
berbagai keperluan, seperti mendaftar di situs
web atau menerima konfirmasi tanpa
mengungkapkan alamat email pribadi yang
permanen. Setelah periode tertentu, email
tersebut akan dihapus secara otomatis [6].
Pelatihan  penggunaan email sementara
(temporary mail) untuk media pembelajaran
kepada guru dan siswa dapat memberikan
sejumlah manfaat signifikan.

Selain  menyediakan  pengetahuan
akademis, pendidikan juga harus
mengembangkan keterampilan kritis, kreatif,
dan kemampuan beradaptasi peserta didik [7].
Pertama, penggunaan email sementara
membantu  meningkatkan  privasi  dan
keamanan data, karena baik guru maupun
siswa dapat melindungi alamat email pribadi
mereka dari potensi penyalahgunaan atau
spam. Pelatihan keamanan siber bertujuan
untuk memperkuat kapasitas dan keterampilan

dalam mengantisipasi serta merespons
ancaman keamanan digitial yang semakin
kompleks [8]. Tantangan utama yang
dihadapi adalah kurangnya pemahaman dan
kesadaran  tentang keamanan informasi
digital [9]. Keamanan merupakan bagian
terpenting dalam sistem informasi karena
informasi hanya diserahkan pada bagian
golongan tertentu [10] [11]. Ini sangat penting
dalam menjaga privasi dan data pribadi di
dunia digital, terutama saat mendaftar di
berbagai platform pembelajaran online. Selain
itu, penggunaan email sementara juga
memungkinkan untuk menghindari spam dan
email yang tidak diinginkan, sehingga kotak
masuk tetap terorganisir dan bebas dari
gangguan. Dalam konteks pendaftaran akun di
platform pembelajaran, email sementara
mempermudah  proses  registrasi  tanpa
mengungkapkan alamat email pribadi, yang
berguna jika pendaftaran tersebut hanya
diperlukan untuk keperluan sementara.
Dengan demikian, guru dapat memanfaatkan
email sementara untuk membuat grup diskusi
atau forum online yang lebih aman bagi siswa,
tanpa perlu khawatir tentang privasi mereka.
Selain itu, penggunaan email sementara
mengurangi beban administratif bagi guru
yang tidak perlu mengelola banyak akun email
siswa, dan memberi mereka lebih banyak
waktu untuk fokus pada pembelajaran.
Pelatihan ini juga membuka kesempatan bagi
guru dan siswa untuk bereksperimen dengan
berbagai platform atau aplikasi pembelajaran
yang memerlukan pendaftaran, tanpa khawatir
tentang pengelolaan akun jangka panjang.
Dengan manfaat-manfaat tersebut,
penggunaan  email  sementara  dalam
pembelajaran menjadi alat yang efektif dalam
meningkatkan efisiensi, keamanan, dan
kontrol atas privasi bagi guru dan siswa.

METODE PELAKSANAN

Metode pelaksaan dalam pengabdian
kepada masyarakat pada Pelatihan Teknis
Pemanfaatan Email Sementara Dalam
Mempercepat Ekplorisasi Third Party Apps
Learning Untuk Guru-guru Sd IT untuk
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menjelaskan secara sistematis bagaimana
kegiatan  pengabdian  Pelatihan  Teknis
Pemanfaatan Email Sementara Dalam
Mempercepat Ekplorisasi Third Party Apps
Learning Untuk Guru-guru SDIT INSAN
CERMAT Cermat. Metode pelaksanaan untuk
Pelatihan  Teknis  Pemanfaatan  Email
Sementara Dalam Mempercepat Ekplorisasi
Third Party Apps Learning Untuk Guru-guru
SDIT INSAN CERMAT Cermat tediri dari 1
tahapan. Berikut ini adalah metode pelaksaan
pengabdian  untuk Pelatihan  Teknis
Pemanfaatan Email Sementara Dalam
Mempercepat Ekplorisasi Third Party Apps
dapat dilihat pada gambar 1.

1. Hasil dan Pembahasan
Parsiapan

2. Hasil dan Pembahasan.
Pelaksanaan

3. Hasil dan Pembahasan.

Evaluasi Kegiatan

4. Hasil dan Pembahasan.

Tindak Larjut

Gambar 1. Metoda Pelaksanaan

1. Persiapan

Tahap  persiapan  dilakukan  untuk
memastikan seluruh kegiatan pengabdian
pengabdian  untuk Pelatihan  Teknis
Pemanfaatan Email Sementara Dalam
Mempercepat Ekplorisasi Third Party Apps
berjalan sesuai dengan rencana. Tahapan
persiapan terdiri dari melakukan koordinasi
team internal, survei awal ke lokasi mitra,
pengumpulan data permasalahan, serta
penyusunan materi dan perlengkapan yang
dibutuhkan selama pelaksanaan kegiatan.
Kegiatan ini merupakan langkah awal dalam
memetakan kebutuhan yang diperlukan dalam
memaksimalkan program  pemberdayaan
[12].

2. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan
menerapkan program kerja berdasarkan dari
koordnasi team internal serta hasil identifikasi
kebutuhan mitra. Tahap pelaksanaan terdiri

dari Empat bagian untuk Pelatihan Teknis
Pemanfaatan Email Sementara Dalam
Mempercepat Ekplorisasi Third Party Apps
diantaranya pemberian pretest, penyampaian
materi teoritis, pelatihan praktis melalui
metode workshop dan pemberian studi kasus

Penyampaian teori perlu dilengkapi
dengan kegiatan workshop dan studi kasus
agar pemahaman peserta lebih aplikatif.
Workshop  memberikan  ruang  praktik
langsung sehingga peserta dapat mencoba
sendiri langkah-langkah teknis yang telah
dijelaskan. Kombinasi ceramah dan lokakarya
memberikan keseimbangan antara teori dan
praktik [13]. Sementara itu, studi kasus
membantu peserta mengaitkan materi dengan
situasi nyata di lapangan, berdasarkan
penelitian desfaur bahwa pendampingan
berbasis studi kasus mendapat respon positif
dari guru-guru[14].

3. Evaluasi Kegiatan

Tahapan evaluasi kegiatan dilakukan untuk
mengukur tingkat pemahaman peserta,
evaluasi  digunakan  untuk  mengukur
pemahaman peserta didik terkait materi
pembelajaran[15]. Tahapan evaluasi terdiri
dari tiga tahapan diantaranya, pemberian soal
evaluatif, pemberian post test serta pemberian
kuesioner kepuasan mitra.

Sebagai pelengkap dari proses pelatihan,
pemberian soal evaluatif, post-test, dan
kuesioner kepuasan mitra memiliki peranan
penting dalam mengukur efektivitas dan
dampak kegiatan. Soal evaluatif dan post-test
bertujuan untuk menilai sejauh  mana
pemahaman peserta terhadap materi yang telah
disampaikan, serta mengidentifikasi area yang
masih membutuhkan penguatan. Sementara
itu, kuesioner kepuasan mitra digunakan untuk
memperoleh umpan balik langsung dari
peserta mengenai kualitas materi, metode
penyampaian, serta relevansi pelatihan
terhadap kebutuhan mereka.

4. Penutupan dan Tindak Lanjut
Penutupan pada pengabdian pelatihan
Pelatihan  Teknis  Pemanfaatan = Email
Sementara Dalam Mempercepat Ekplorisasi
Third Party Apps merupakan tahap terakhir
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dalam rangkaian kegiatan pengabdian.
Sedangkan tindak lanjut adalah tahapan
lanjutan yang direncakan atau dilakukan
setelah kegiatan utama pengabdian selesai
yang mempunyai tujuan untuk memastikan
keberlanjutan dampak dan manfaat kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan  kegiatan  pengabdian
kepada masyarakat memberikan banyak
pembelajaran sekaligus dampak yang dapat
dirasakan oleh mitra sasaran. Rangkaian hasil
tersebut dijabarkan dalam uraian yang teridiri
dari empat pembahasan.

1. Hasil dan Pembahasan Persiapan
Tahap persiapan kegiatan pelatihan teknis
pemanfaatan email sementara dalam rangka
mempercepat eksplorasi aplikasi
pembelajaran pihak ketiga diawali dengan
menjalin komunikasi dan koordinasi dengan
mitra. Mitra kegiatan dalam hal ini adalah
SDIT Insan Cermat yang berlokasi di Jalan
Cigagak Cipadung, JI. Palasari, Kelurahan
Palasari, Kecamatan Cibiru, Kota Bandung
pada tanggal 10 Maret 2025. Langkah
berikutnya adalah melakukan survei langsung
ke lokasi mitra untuk mengidentifikasi
kondisi sarana dan prasarana yang tersedia,
serta menggali kebutuhan spesifik yang
relevan dengan materi pelatihan. Kegiatan ini
dilakukan untuk memastikan kesesuaian
pendekatan pelatihan dengan situasi aktual di
SDIT Insan Cermat. Setelah survei dilakukan,
tim pengabdian menyusun jadwal kegiatan
secara rinci, termasuk pembagian sesi
pelatinan dan estimasi waktu pelaksanaan.
Penjadwalan disesuaikan dengan agenda
belajar-mengajar di sekolah mitra agar tidak
mengganggu kegiatan utama peserta didik
maupun tenaga pendidik, sesuai kesepakatan
dengan pihak sekolah maka pelaksanaan
pengabdian akan dilaksanakan pada tanggal
23 April 2025 — 24 April 2025. Langkah
berikutnya adalah melakukan survei langsung
ke lokasi mitra untuk mengidentifikasi
kondisi sarana dan prasarana yang tersedia,
serta menggali kebutuhan spesifik yang
relevan dengan materi pelatihan. Kegiatan ini

dilakukan untuk memastikan kesesuaian
pendekatan pelatihan dengan situasi aktual di
SDIT Insan Cermat. Berdasarkan hasil survey
maka setiap guru diwajibkan membawa
laptop  sebagai sarana  pembelajaran
workshop.  Setelah survei dilakukan, tim
pengabdian menyusun jadwal kegiatan secara
rinci, termasuk pembagian sesi pelatihan dan
estimasi waktu pelaksanaan. Penjadwalan
disesuaikan dengan agenda belajar-mengajar
di sekolah mitra agar tidak mengganggu
kegiatan utama peserta didik maupun tenaga
pendidik. Materi dan modul pelatihan
disiapkan berdasarkan hasil survei kebutuhan
dan mempertimbangkan tingkat literasi
digital para peserta. Materi difokuskan pada
pemanfaatan email sementara sebagai sarana
pendaftaran dan integrasi dengan berbagai
platform pembelajaran pihak ketiga yang
umum digunakan dalam dunia pendidikan.
Setiap anggota tim bertanggung jawab pada
aspek tertentu, mulai dari pemateri,
dokumentasi, hingga evaluasi hasil pelatihan.
Pemateri dalam hal ini adalah Angga Setiyadi
M.Kom., CITPM dan dokumentasi adalah
perwakilan dari salah satu mahasiswa dari
Universitas Komputer Indonesia yaitu Naura
Nazhifah Darmawan dan hasil evaluasi
dilakukan oleh Eko Budi Setiawan, S.Kom.,
M.T. Perlengkapan teknis seperti laptop,
jaringan internet, proyektor, serta materi
cetak disiapkan sebelum hari pelaksanaan.
Selain itu, kebutuhan logistik penunjang
seperti konsumsi dan dokumentasi juga diatur
secara terorganisir agar kegiatan dapat
berjalan lancar dan kondusif.

2. Hasil dan Pembahasan Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan diawali dengan foto
bersama narasumber dan perwakilan dari
yayasan SDIT INSAN CERMAT Cermat.
Berikut ini adalah gambar 2 foto bersama
narasumber dan perwakilan yayasan SDIT
INSAN CERMAT
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GamBar 2. foto bersama narasumbér dan
perwakilan yayasan SDIT INSAN CERMAT

Dilanjutkan dengan sambutan oleh
perwakilan yayasan dari SDIT INSAN
CERMAT Cermat dan Perwakilan dari
Universitas Komputer Indonesia. Berikut ini
adalah gambar 3 sambutan oleh perwakilan
yayasan dari SDIT INSAN CERMAT.

Gambar 3. Sambutan oleh perwakillélnl
yayasan dari SDIT INSAN CERMAT

Setelah acara sambutan oleh perwakilan
yayasan dari SDIT INSAN CERMAT kegiatan
berikutnya  adalah ~ pemberian  materi
Pemanfaatan Email Sementara Dalam
Mempercepat Ekplorisasi Third Party Apps
Learning Untuk Guru-guru SDIT Insan
Cermat oleh Angga Setiyadi, M.Kom.,
CITPM. Sebelum pemberian materi Angga
Setiyadi M.Kom., CITPM memberikan
pertanyaan awal berupa form kuesioner
kepada peserta yaitu guru SDIT INSAN
CERMAT. Pemberian pertanyaan awal
digunakan untuk memberikan pertanyaan
awal, narasumber bisa mendapatkan gambaran
sejauh mana peserta sudah memahami materi
yang akan dibahas. Berikut ini adalah gambar
4 pemberian materi Pemanfaatan Email
Sementara Dalam Mempercepat Ekplorisasi

Third Party Apps Learning Untuk Guru-guru
SDIT Insan Cermat.

Gambar 4. Pemberian Materi Pemanfaatan
Email Sementara Dalam Mempercepat
Ekplorisasi Third Party Apps Learning Untuk

Guru-guru SDIT Insan Cermat.

Pemberian materi oleh Angga Setiyadi,
M.Kom., CITPM. Dilakukan menggukan
metoda demonstrasi interaktif. Metoda
Experiential Learning adalah metoda yang
memberikan pemahaman dan keterampilan
praktis kepada guru-guru melalui kombinasi
penyampaian materi, praktik langsung, dan
pendampingan aktif. Berikut ini adalah gambar
5 Pemberian Materi Pemanfaatan Email
Sementara Dalam Mempercepat Ekplorisasi
Third Party Apps Learning Untuk Guru-guru
SDIT Insan Cermat menggunakan metoda
Experiential Learning dan ditutup dengan
pengisian kuesioner setelah pelaksanaan.

Gambar 5. Pemberian Materi Pemanfaatan
Email Sementara Dalam Mempercepat
Ekplorisasi Third Party Apps Learning Untuk
Guru-guru SDIT Insan Cermat Menggunakan
Metoda Experiential Learning

Setelah seluruh rangkaian materi
selesai disampaikan dan kuesioner akhir diisi
olen para peserta sebagai bentuk evaluasi
pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan sesi
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penutupan. Penutupan dilakukan secara hangat
dan penuh antusiasme, ditandai dengan foto
bersama antara pemateri dan seluruh peserta,
sebagai bentuk dokumentasi serta simbol
kebersamaan dalam proses belajar yang telah
dilalui bersama. Momen ini menjadi penutup
yang berkesan dan mempererat hubungan
antara fasilitator dan para guru peserta
pelatihan. Berkut ini adalah gambar 6 foto
bersama antara pemateri dan para peserta

Para Peserta

3. Hasil dan Pembahasan Evaluasi
Kegiatan
Untuk  memperoleh  data  empiris

mengenai efektivitas pelaksanaan pelatihan
dan tingkat internalisasi materi oleh peserta,
dilakukan  kegiatan  evaluatif  melalui
penyebaran instrumen kuesioner pada awal
dan akhir sesi. Evaluasi ini berfungsi sebagai
alat ukur terhadap pencapaian indikator tujuan
pembelajaran, serta untuk mengevaluasi
respons kognitif dan afektif peserta terhadap
strategi penyampaian materi yang digunakan.
Selain itu, evaluasi ini juga bertujuan
mengidentifikasi potensi perbaikan dalam
aspek teknis maupun metodologis guna
pengembangan pelatihan serupa di masa
mendatang. Data yang terkumpul dianalisis
secara deskriptif untuk memperoleh gambaran

komprehensif ~ mengenai  dampak dan
efektivitas intervensi pelatihan terhadap
peserta. Berikut ini adalah pertanyaan

kuesioner awal yang diberikan kepada peserta

Tabel 1. Pertanyaan Kuesioner Awal
Sebelum Pelatihan

pembelajaran
digital?

No| Pertanyaan Jawaban %
1 |Apakah Anda Tidak tahu | 81.08%
mengetahui sama sekali
risiko privasi dan
keamanan data
yang terkait Pernah 18.92%
dengan mendengar,
penggunaan tetapi
email pribadi kurang
untuk mendaftar | memahami
ke aplikasi pihak
ketiga?
2 |Apakah Anda Pernah 0%
pernah
menggunakan
email sementara [ Tidak 100.00%
untuk mendaftar | pernah
ke platform
pembelajaran
atau layanan
online lainnya?
3 [Seberapa Nyaman 0%
nyaman Anda
dalam
menjelaskan Tidak 100.00%
konsep Nyaman
keamanan data
dan privasi
kepada siswa
terkait
penggunaan
aplikasi pihak
ketiga?
4 [Menurut Anda, | Tidak yakin | 67.57%
apakah
penggunaan
email sementara [ Mungkin, 32.43%
dapat membantu | tetapi saya
meningkatkan | tidak tahu
privasi dan bagaimana
keamanan dalam | caranya
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Tabel 2. Pertanyaan Kuesioner Akhir Setelah

Pelatihan

No| Pertanyaan | Jawaban %

1 [Seberapa sering | Akan 18.92%
Anda berencana | selalu
menggunakan menggun
email sementara | akan jika
untuk mendaftar | memung
ke aplikasi pihak | kinkan
ketiga dalam
pembelajaran Akgn 45.95%
digital ? sering

menggun
Seberapa sering | akan jika
Anda berencana | diperluka
menggunakan n
email sementara _
untuk mendaftar | Mungkin | 32.43%
ke aplikasi pihak | 2kan
ketiga dalam mencoba
pembelajaran | Sesekali
digital?
Tidak 2.70%
akan
menggun
akan

2 |Seberapa percaya| Sangat 24.32%
diri Anda dalam | percaya
menjelaskan diri
manfaat dan cara
penggunaan Cukup 51.35%
email sementara | PETcaya
kepada siswa? diri

Sedikit 24.32%
percaya
diri

3 |Setelah Sangat 13.51%
pelatihan, memaha
bagaimana mi dan
pemahaman bisa
Anda tentang menjelas
risiko privasi dan| kan
keamanan data | kepada
dalam orang
penggunaan lain

No| Pertanyaan | Jawaban %
aplikasi pihak Sudah 37.84%
ketiga? memaha

mi

dengan

baik

Lebih 48.65%
memaha

mi tetapi

masih

perlu

belajar

4 |Apakah Anda Sangat 21.62%
merasa pelatihan | membant
ini membantu u
MenngIIen N fembant | 75.68%
keamanan dalam | Y Cukup
penggunaan banyak
aplikasi Sedikit | 2.70%
pembelajaran membant
digital? u

5 |Seberapa besar | Akan 24.32%
kemungkinan sangat
Anda merekom
merekomendasik | endasika
an penggunaan | n
email sementara
kepada rekan Akan 59.46%
guru atau siswa merek_om
dalam endasika
pembelajaran n kepada
digital ? beberapa

orang

Mungkin | 13.51%
akan

menyebut

kannya

Tidak 2.70%
akan

merekom
endasika

n
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4. Hasil dan Pembahasan Penutup dan

Tindak Lanjut

Sebagai bagian dari upaya evaluasi
menyeluruh terhadap efektivitas pelatihan,
dilakukan  pengumpulan data  melalui
kuesioner awal (pre-test) dan kuesioner akhir
(post-test) yang diisi oleh seluruh peserta. Data
ini  bertujuan  untuk  mengidentifikasi
perubahan tingkat pengetahuan, pemahaman,
serta sikap peserta sebelum dan sesudah
mengikuti pelatihan. Perbandingan hasil dari
kedua instrumen ini memberikan gambaran
objektif  mengenai  dampak intervensi
pelatihan, serta menjadi dasar bagi penyusunan
rencana tindak lanjut yang lebih terarah dan
berbasis kebutuhan aktual peserta. Berikut ini
adalah hasil pertanyaan no satu data dari
pertanyaan kuesioner awal yaitu Sebagian
besar peserta (81,08%) mengaku tidak tahu
sama sekali mengenai risiko privasi dan
keamanan data yang terkait dengan
penggunaan email pribadi untuk mendaftar ke
aplikasi pihak ketiga. Hanya sebagian kecil
(18,92%) yang pernah mendengar isu ini,
namun mereka ~ menyatakan kurang
memahaminya secara menyeluruh. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat literasi digital
peserta, khususnya dalam aspek keamanan
data pribadi, masih sangat rendah. Seluruh
peserta (100%) menyatakan bahwa mereka
tidak pernah menggunakan email sementara
saat mendaftar ke platform pembelajaran atau
layanan online lainnya. Ini  memperkuat
dugaan bahwa mereka belum familiar dengan
alternatif yang lebih aman untuk menjaga
privasi digital dalam aktivitas daring. Tidak
ada satu pun peserta (0%) yang merasa
nyaman dalam menjelaskan konsep keamanan
data dan privasi kepada siswa, sementara
100% menyatakan tidak nyaman. Ini
mengindikasikan  bahwa tidak  hanya
pemahaman mereka yang terbatas, tetapi juga
kemampuan pedagogis dalam menyampaikan
isu ini kepada generasi muda belum terbentuk.
Mayoritas peserta (67,57%) tidak yakin
apakah penggunaan email sementara dapat
meningkatkan privasi dan keamanan dalam
pembelajaran digital. Sementara sisanya
(32,43%) menganggap mungkin bisa, tetapi
tidak mengetahui bagaimana cara

penggunaannya. Artinya, terdapat potensi
untuk  meningkatkan  kesadaran  dan
keterampilan ~ melalui  edukasi  praktis
mengenai solusi keamanan digital. Sedangkan
untuk pertanyaan kuesioner akhir adalah
sebagai berikut Sebagian besar peserta
(64,87%) berencana menggunakan email
sementara secara rutin atau saat diperlukan,
dan hanya 2,70% yang menyatakan tidak akan
menggunakannya sama sekali. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan kesadaran
dan niat untuk menerapkan praktik keamanan
digital. Mayoritas peserta (75,67%) merasa
cukup hingga sangat percaya diri menjelaskan
manfaat dan cara penggunaan email
sementara, menandakan peningkatan kapasitas
edukatif mereka setelah pelatihan. Lebih dari
separuh peserta (51,35%) mengaku sudah
memahami  dengan baik atau sangat
memahami risiko keamanan data, sementara
sisanya (48,65%) mulai memahami meskipun
masih perlu pendalaman. Ini menandakan
pelatihan berhasil meningkatkan literasi digital
peserta. Sebagian besar peserta (97,3%)
merasa pelatihan ini sangat membantu atau
cukup membantu dalam  meningkatkan
efisiensi dan keamanan saat menggunakan
aplikasi pembelajaran digital. Sebanyak
83,78% peserta menyatakan akan
merekomendasikan penggunaan email
sementara kepada rekan atau siswa, yang
mencerminkan antusiasme dan kepercayaan
terhadap solusi yang diajarkan.

KESIMPULAN

Pelatihan ini  memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap pemahaman
dan sikap peserta terkait privasi dan keamanan
data digital. Pada awal kegiatan, sebanyak
81,08% peserta tidak mengetahui risiko
penggunaan email pribadi untuk aplikasi pihak
ketiga, 100% belum pernah menggunakan
email sementara, dan 100% tidak nyaman
menjelaskan isu ini kepada siswa.

Setelah pelatihan, sebanyak 64,87%
peserta berencana menggunakan email
sementara secara rutin atau bila diperlukan,
75,67% merasa cukup hingga sangat percaya
diri  menjelaskan penggunaannya kepada
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siswa,
memahami

dan 51,35%

dengan

menyatakan
baik  atau

sudah [5]
sangat

memahami risiko privasi. Selain itu, 97,3%
merasa pelatihan ini membantu meningkatkan
efisiensi dan keamanan dalam pembelajaran

digital,
merekomendasikan

bersedia
email [6]

serta 83,78%

penggunaan

sementara kepada rekan guru atau siswa.

Data ini menunjukkan bahwa pelatihan
berhasil

meningkatkan literasi keamanan

digital peserta secara nyata dan terukur.

Tindak

lanjut dari pelatihan ini yaitu

Melakukan survei tindak lanjut 3-6 bulan
setelah pelatihan untuk mengukur penerapan

dan

dampak berkelanjutan

dari  materi [7]

pelatihan.

DAFTAR PUSTAKA

[1]

[2]

[3]

[4]

NortonLifeLock, “What are third-party
apps?,” 2023. [Online]. Available:
https://us.norton.com/blog/mobile/third

-party-apps

A. Fauzan and T. Pinandita, “Pelatihan

Aplikasi Kahoot dalam Pembuatan

Soal Terdiferensiasi yang Berpihak [8]
pada Peserta Didik di SD Negeri 1

Kedungwuluh Lor, Patikraja,

Kabupaten Banyumas,” JPTS: Jurnal
Pengabdian Teknik dan Sains, vol. 5,

no. 1, pp. 47-51, 2025, doi:
10.30595/jpts.v5i1.25525.

C. N. Miristianti, I. Sofiatin, and M.

Igbal, “Pengaruh Penggunaan (4]
Teknologi dalam Pembelajaran di

Dunia Pendidikan Sekolah Dasar,”

Insan Cendekia: Jurnal Pendidikan

dan Kebudayaan, vol. 1, no. 1, pp. 34—

40, Jan. 2024, doi:
10.56480/insancendekia.v1i1.996.

I. Malay and others, “Dampak [10]

Penerapan Teknologi dalam
Meningkatkan Efektivitas
Pembelajaran,” Edu Society, vol. 5, no.
1, pp. 14-29, 2025.

Rahma and others, “Pemanfaatan
Teknologi Digital sebagai Media
Pembelajaran Interaktif untuk Siswa
Sekolah Dasar,” Jurnal Sadewa, vol. 3,
no. 1, pp. 388401, 2025.

idcloud, “Manfaat Memakai Email
Sementara untuk Keamanan Digital,”
2024, Indonesian Cloud. [Online].
Available:
https://indonesiancloud.com/manfaat-
memakai-email-sementara-untuk-
keamanan-digital/

L. Rahmawati, S. Suharni, N.
Ambulani, W. D. Febrian, R.
Widyatiningtyas, and R. S. Rita,
“Pemanfaatan Aplikasi Canva dalam
Penyusunan Media Pembelajaran
Berbasis Teknologi,” Community
Development Journal: Jurnal
Pengabdian Masyarakat, vol. 5, no. 1,
pp. 129-136, 2024, doi:
10.31004/cdj.v5i1.24151.

M. M. Alamin, A. S. Editya, N.
Kurniati, A. L. Pramana, and A.
Lisdiyanto, “Peningkatan Kualitas
SDM melalui Pelatihan Cyber Security
pada Anggota Polisi Daerah Jawa
Timur,” PARTA: Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat, vol. 4, no. 2, pp.
152-154, 2023.

P. Novantara and T. Sugiharto,
“Pengenalan Keamanan Informasi
Digital dalam Peningkatan Resiliensi
Cyber di Masyarakat Desa,” ORAHUA:
Jurnal Pengabdian Kepada
Masyarakat, vol. 2, no. 2, 2025, doi:
10.70404/orahua.v2i02.119.

Y. Gardenia, F. Risyda, M. Awaludin,
and Y. L. Rehatalanit, “Sosialisasi
Pentingnya Cyber Security untuk
Meningkatkan Kesadaran Bahaya Siber
di Era Digital,” Jurnal Bakti
Dirgantara, vol. 1, no. 1, pp. 14-20,
2024, doi: 10.35968/3e2zf}52.

Angga Setiyadi, Eko Budi Setiawan, Muhammad Iqbal



PETIIF: Jurnal Pengabdian Teknik dan Ilmu Komputer

Vol 5, No 1, Juni 2025 Hal 1-10
Terakreditasi Peringkat 5, SK No. 79/E/KPT/2023
E-ISSN : 2807-1573

[11] R. Maulida, W. Haryono, and A. E.
Maulana, “Sosialisasi dan Pengenalan
Konsep Dasar Keamanan Sistem
Informasi pada MTs Insan Kreasi
Bogor,” JAMAIKA: Jurnal Abdi
Masyarakat, vol., no., p., 2024.

[12] Ilbrahim, Burhanuddin, M. Saleh, M.
Sobry, A. Syafruddin, and Salahuddin,
“Implementasi Pemberdayaan Melalui
Budidaya Ikan Nila Melalui Ekstensif
Plus Masa Pandemi Covid-19 di
Pagesangan Kota Mataram,” Jurnal
Pengabdian pada Masyarakat
Indonesia, vol. 1, no. 1, pp. 1-6, 2022,
[Online]. Available:
https://jurnal.ugp.ac.id/index.php/jppmi
larticle/view/180

[13] N. Rahmawati, D. Sari, and B.
Prasetyo, “Workshop Analisis dan
Interpretasi Hasil Uji Statistik
Menggunakan SPSS,” Mayara: Jurnal
Pengabdian Masyarakat, vol. 3, no. 1,
pp. 45-52, 2022, [Online]. Available:
https://miftahul-
ulum.or.id/ojs/index.php/mayara/article
Iview/209

D. Natalia, A. Johari, M. Naswir, and
Muswita, “Pendampingan Pembuatan
Perangkat Pembelajaran Berbasis Case
Study Bagi Guru-Guru di Madrasah
Aliyah Al-Kausar Dendang,” Mayara:
Jurnal Pengabdian Masyarakat, vol. 3,
no. 2, pp. 75-80, 2024, doi:
10.22437/jupema.v3i2.32235.

N. A. Fitria, M. Y. Julyanur, and E.
Widyanti, “Langkah-langkah Evaluasi
Pembelajaran,” PUSTAKA: Jurnal
Bahasa dan Pendidikan, vol. 4, no. 3,
pp. 285-294, 2024, doi:
10.56910/pustaka.v4i3.1572.

Angga Setiyadi, Eko Budi Setiawan, Muhammad Iqbal



